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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Mengacu pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pemahaman moderasi beragama bagi Ibu-ibu majelis sudah bisa 

dipahami atau sudah bisa diterima, meskipun harus memerlukan waktu 

cukup lama. Hal ini wajar, karena Ibu-ibu kebanyakan mendengarkan 

istital “moderasi beragama” ketika menerima materi pada saat didalam 

majelis dan sebelumnya belum pernah mengetahuinya. Pemahaman 

Ibu-ibu majelis al Hidayah mengenai makna moderasi beragama ini 

terbukti ketika peneliti melakukan wawancara terhadap Ibu-ibu majelis 

al Hidayah. Namun, tidak semua Ibu-ibu majelis al Hidayah 

menangkap kata “moderasi beragama” ada yang masih belum bisa 

menangkap kata tersebut Ibu-ibu yang belum bisa menangkap kata 

tersebut mengerti dengan kata “sikap pertengahan”, karena Ibu-ibu 

majelis al Hidayah memahami kata yang sederhana dari pada kata yang 

bersifat formal, tetapi pada dasarnya mereka sudah bisa 

mempraktekkan sikap moderat. 

2. Sikap-sikap yang ditunjukan oleh Ibu-ibu majelis al Hidayah sudah 

bisa dikatakan moderat, karena seperti yang sudah dipaparkan dibab 

sebelumnya, Ibu-ibu majelis al Hidayah menghargai dan menghormati 

apa yang orang lain atau masyarakat lain yakini, tidak memaksakan 

kehendak agar ikut dengan keyakinan mereka. Berempati terhadap 
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lingkungan ketika ada orang lain memerlukan bantuan meskipun 

terdapat perbedaan mazhab maupun agama. Saling gotong royong di 

lingkungan dusun Tegal Arum desa Tegalan, tidak memandang status 

sosial, agama dan budaya dan memperbolehkan adanya pembangunan 

tempat ibadah non muslim. Hal ini merupakan sikap moderat didalam 

beragama dan bersosial. 

B. Saran  

Hasil temuan data melalui wawancara dan pengamatan selama 

observasi dilapangan, maka peneliti ingin memberi saran kepada beberapa 

pihak yang terkait, diantaranya : 

1. Bagi penyuluh agama sebaiknya memberi lompatan pertanyaan, 

apabila Ibu-ibu belum bisa untuk memahami materi moderasi 

beragama maka akan mudah penyuluh agama untuk mengetahui letak 

kekurangannya didalam penyampaian materi tersebut, agar Ibu-ibu 

majelis bisa lebih mudah untuk menangkap atau memahami materi 

yang diberikan. 

2. Bagi setiap Ibu-ibu sebaiknya tetap bersikap moderat dan 

mengamalkan apa yang sudah penyuluh agama sampaikan didalam 

kegiatan majelis dan menyampaikan kepada lingkungan terdekatnya 

misalnya kepada keluarga. Agar tetap menjadikan lingkungan dusun 

Tegal Arum yang harmonis tidak saling menjatuhkan karena adanya 

perbedaan dan agar generasi berikutnya di lingkungan dusun Tegal 

Arum bisa menjadi generasi yang moderat tidak mudah untuk bersikap 

anarkis didalam keberagaman yang ada. 
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